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MOTTO 

 

Jangan lelah mencoba. Tidak ada jaminan kesuksesan, tetapi memilih untuk tidak 

mencoba adalah jaminan kegagalan 

Jangan pernah merasa bersalah untuk menggapai kebahagiaan dan kesuksesan 

selama diperjuangkan dengan cara yang baik 
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ABSTRAK 

Pantai Selong Belanak merupakan salah satu pantai yang cukup terkenal, 

terutama keindahan dan keasriannya serta kebersihan wilayah pantai. Pantai ini 

memiliki garis pantai Melengkung seperti bulan sabit selong belanak juga menjadi 

kawasan yang mendukung Kasawan ekonomi khusus (KEK) mandalika dalam 

penunjang wisata , Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesesuaian lahan dan 

daya dukung kawasan wisata pantai selong belanak tersebut. penelitian ini dilakukan 

pada bulan januari 2023metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diskriptif 

kuantitatif, pengumpulan data menggunakan metode observasi lapanganguna untuk 

mendapatkan data kedalam air, tipe pantai, kecerahan air, biota berbahaya, material 

dasar perairan, kecepatan arus lebar pantai, kemiringan pantai penutupan laha pantai, 

ketersediaan air tawar dan data skunder.Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks 

kesesuaian lahan wisata Pantai selong belanak tergolong dalam kategori sangat sesuai 

dengan nilai 98,08% untuk dijadikan sebagai suatu kawasan wisata pantai untuk 

aktivitas rekreasi dan daya dukung kawasan pantai selong belanak yang dapat 

ditampung pantai selong belanak sebanyak 2.405 orang/hari Daya dukung kawasan 

wisata pantai Selong Belanak yaitu sebanyak 2860 orang per hari untuk kategori 

rekreasi pantai dan berenang.Apabila batas tersebut dilampaui maka dapat berakibat 

fatal terhadap ekosistem terumbu karang, kurang tidak terpenuhinya kepuasan 

pengunjung dan merugikan masyarakat dan budaya. 

Kata Kunci: Kesesuaian Lahan Dan Daya Dukung Kawasan. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pulau Lombok adalah salah satu kawasan yang kaya akan kebergaman 

wisatanya dengan fokus utamanya pada sektor pariwisata pantai dan laut yang 

menjadi pilihan para wisatawan baik dalam negeri maupun luar negeri di Pulau 

Lombok adalah pariwisata pantai dan laut. Keberadaan wisata pantai dan laut 

merupakan salah destinasi andalan di Pulau Lombok dikarenakan setiap pantai 

memiliki keunikan dan ciri khasnya masing-masing. Rekreasi dan Hiburan telah 

menjadi komponen yang penting dalam keberadaan budaya saat ini. Semakin 

berkembangnya zaman, padatnya aktivitas, meningkatnya tingkat steres, tuntutan 

hidup sehari-hari dan kebutuhan hidup yang kompleks telah mendorong masyarakat 

untuk semakin merasa perlunya berlibur dan berekreasi,(Limbong et al., 2019). 

 Panjang garis pantai Provinsi Nusa Tenggara Barat ± 2.332,80 Km (Pulau 

Lombok memiliki garis pantai 514 km dan Pulau Sumbawa memiliki garis pantai 

1.758,80 km) Kabupaten Lombok Tengah memiliki garis pantai 82,0 km yang telah 

mempunyai potensi untuk pengembangan sektor pariwisata pantai,  salah satu 

contohnya adalah adalah pantai Selong Belanak (Dinas Perikanan Dan Kelautan, 

2019). Menurut(Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Tengah, 2011-

2031) menjelaskan bahwa Pantai Selong Belanak termasuk ke dalam rencana 

kawasan  pertumbuhan ekonomi serta pengembangan kawasan pariwisata. dan  

Pantai Selong Belanak merupakan salah satu pantai yang sangat populer 

terutama pemandangan dan keindahan serta kerapian kawasan Pantainya. Pantai 

belanak Selong memiliki garis pantai yang melengkung seperti bulan sabit. Dan 

terdapat beberapa bukit dibagian teluk di Selong Belanak. Pantai ini juga terkenal 

mempunyai garis pantainya yang panjang dan lebar, dikelilingi oleh bukit bukit 

hijau yang menambah kesan eksotis dan memukau pada pemandagan,(Sriwanti, 

2019). 

Menurut Rencana Detail Tata Ruang (RDTR Selong Belanak, 2019). Selong 

Belanak merupakan acuan operasional yang lebih rinci di dalam pelaksanaan 
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pemanfaatan ruang yang akan dijadikan sebagai instrument pengendalian. Selain, 

perannya sebagai PPK yang mendukung fungsi kegiatan kecamatan serta kecamatan 

sekitar, perkotaan Selong Belanak menjadi kawasan yang akan mendukung 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika dalam hal penunjang wisata.  

 Pembangunan infrastruktur dan peningkatan aktivitas budidaya yang saat ini 

sedang gencar dilakukan di atas bukit-bukit Selong Belanak merupakan ancaman 

bagi kelestarian lingkungan hutan terutama dengan meningkatnya alih fungsi lahan 

dan penebangan pohon sebagai akibat dari pembangunan. Sementara kawasan 

perbukitan di Selong Belanak memiliki peran yang sangat penting bagi Kawasan 

pantai Selong Belanak dan masyarakat Kecamatan Praya Barat tidak hanya dalam 

aspek lingkungan hidup dan keanekaragaman hayati didalamnya, namun juga 

menyangkut kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Rencana Detail Tata Ruang 

Selong Belanak, 2019). Oleh sebab itu upaya pengendalian wisata pantai selong 

belanak harus didasarkan pada prinsip daya dukung kawasan wisata pantai dengan 

tujuan mengukur sejauh mana lahan dapat dimanfaatkan tanpa melebihi 

kapasitasnya atau toleransi terhadap dampak negatif yang mungkin 

timbul,(Deysandi Wunani, Sitti Nursinar, 2013) 

Dari uraian di atas, maka diperlukan  penelitian mengenai kesesuaian lahan dan 

daya dukung kawasan wisata pantai untuk menampung pengujung. Saat ini 

pengelola hanya mempertimbangkan jumlah pengunjung yang datang tanpa 

memperhitungkan batas maksimal daerah wisata tersebut. Oleh karena itu perlunya 

memastikan bahwa keberadaan daerah wisata tersebut tetap terjaga dan dapat 

berkelanjutan, Kesesuaian wisata rekreasi pantai harus memperhatikan karakteristik 

lingkungan pantai dan seksama. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Menganalisis kesesuaian lahan wisata pantai Selong Belanak di Kecamatan 

Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah? 

b. Bagaimana daya dukung kawasan wisata pantai Selong Belanak di 

Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah?\ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis kesesuaian lahan wisata pantai Selong Belanak di 

Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. 

b. Untuk mengetahui daya dukung kawasan wisata pantai Selong Belanak di 

Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bisa memberikan informasi kepada pemerintah maupun masyarakat sebagai 

bahan pertimbangan mengenai kesesuaian lahan dan daya dukung wisata  

2. Bisa memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang akan mempelajari tentang 

kesesuaian lahan wisata pantai dan daya dukung wisata pantai juga sebagai 

bahan perbandingan. 

1.5 Ruang lingkup  

1.5.1 Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini berlokasi di Desa Selong 

Belanak merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Praya 

Barat yang terdiri dari sepuluh dusun dengan luas wilayah 1991,90 ha, 

dengan 11,83 % dari total luas wilayah Kecamatan Praya Barat Luas 

wilayah Desa Selong Belanak dapat dilihat pada Tabel 

-Bagian Utara : Desa Batu Jangkih, Desa Kabul dan Desa Mangkung 

-Bagian Timur : Teluk Selong Belanak 

-Bagian Selatan : Desa Mekar Sari 

-Bagian Barat : Desa Montong Ajan 

1.5.2 Ruang lingkup pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan yang menjadi  pembatasan masalah dalam 

materi penelitian ini meliputi beberapa terkait yaitu kesesuaian lahan 

wisata pantai dan daya dukung wisata pantai di Kecamatan Praya Barat 
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Kabupaten Lombok Tengah. Dengan menggunakan sistem informasi 

geografis untuk overlay kesesuaian lahan yang akan di teliti lebih lanjut. 

hasil dari penelitian ini akan menjadi referensi untuk pemerintah terhadap 

kesesuaian lahan wisata pantai dan daya dukung wisata pantai di Selong 

Belanak Kecamatan Praya Barat. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

penyusunan laporan penelitian diharapkan dapat memberikan garis besar 

desain laporan sehingga lebih jelas dan lebih mengikat. Sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini mengkaji tentang, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, batasan masalah, ruang lingkup penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penyusunan laporan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang terkait dengan 

penelitian yang dikaji,yaitu terbagi menjadi beberapa sub-bab di antara nya 

sebagai berikuti: kajian penelitian terdahulu, kajian wilayah penelitian, 

penggunaan lahan, kesesuaian lahan dan sistem informasi geografis 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai data dan peralatan penelitian, diagram alir 

penelitian, dan pengolahan data. 
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BAB II TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Terminologi Judul 

Judul dalam penelitian ini yaitu: “Analisis Kesesuaian Lahan Dan Daya Dukung 

Kawasan Wisata Pantai Selong Belanak, Di Kecamatan Praya Barat, Kabupaten 

Lombok Tengah”.  adapun  definisi judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. kesesuaian lahan adalah kesesuaian suatu bidang tanah untuk tujuan 

penggunaan tertentu, dengan menentukan nilai kawasan (kelas) dan pola 

tata guna lahan yang lebih terkait,(Bibin et al., 2017).. 

2. Daya Dukung Kawasan (DDK) yaitu jumlah maksimal wisatawan yang 

secara fisik dapat ditampung di kawasan yang sudah disediakan pada 

kurun waktu tertentu tanpa menyebabkan gangguan pada alam serta 

manusia. Daya dukung ekosistem tidak  dapat sepenuhnya diukur dalam 

mengakomodasi semua aktivitas manusia karena terdapat faktor variabel 

yang memainkan peran dalam menentukannya. (Gomgom R R Simbolon, 

2017). 

3. wisata pantai adalah kawasan di pesisir pantai yang menjadi konsentrasi 

kegiatan untuk berwisata yang menitikberatkan pada keunggulan aset tepi 

pantai dan iklim melalui berbagai kegiatan seperti rekreasi, olah raga dan 

menikmati pemandangannya(Rauf et al., 2020). 

2.2 Kesesuaian lahan  

Untuk menentukan tingkat kesesuaian kawasan wisata pantai dengan 

kategori berenang dan rekreasi dapat ditentukan dengan pengambilan beberapa 

parameter yang diukur sebagai berikut (Yulianda dalam Deysandi Wunani,  

2013) 

a. Kedalaman 

kegiatan wisata pantai yang diutamakan adalah berenang. Kedalaman air 

laut sebenarnya harus diperhatikan karena mempengaruhi keselamatan dan 
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keamanan (Ambarwati,2020). Secara fisik kedalaman di perairan dangkal 

wajar jika digunakan sebagai kegiatan rekreasi dan berenang bukan di 

perairan dalam. 

b. Tipe pantai 

Adapun macam-macam  kategori pantai yang bisa dilihat melalui jenis 

substrat atau matrial sedimen yang biasanya dapat diamati secara visual 

dengan mata telanjang. (Ambarwati, 2020). Di Indonesia, terdapat tiga 

kategori utama pantai yang dibedakan berdasarkan jenis sedimen atau 

subsrat yang ada, yakni: 

a) Pantai Berpasir  

Tempatnya berada di sepanjang tepi pantai yang berbatasan 

langsung dengan samudra Hindia, termasuk area pantai di Sulawesi 

dan wilayah Maluku di laut Banda, dicirikan oleh keadaan pantai yang 

lebih dalam. Serta terdapat banyak karang di sekitarnya Pinggiran 

Pantainya pun banyak karang. Pantai berpasir adalah pantai yang 

memiliki banyak pasir dengan area yang luas, baik pasir yang hitam 

maupun pasir yang abu abu dan putih. Ada lembah di antara beting 

pasirnya. Jenis tanah  yang ada adalah typic  tropopsamment biasa dan 

typic tropofluvent. Pantai berpasir tidak memiliki substrat yang tetap 

yang kemampuannya sangat memungkinkan organisme dapat melekat, 

karena partikel substrat selalu digerakkan oleh gelombang. 

 

Gambar 2. 1 Pantai Berpasir 
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b) Pantai berlumpur  

Terletak sepanjang tepi pantai berbatasan secara langsung dengan 

lautan dangkal di beting Sunda dan beting Sahul, memiliki 

karakteristik aman karena dilindungi dari potensi gelombang besar 

yang dapat mengancam, dan dengan demikian diliputi oleh pasang 

surut dan sungai, tepi pantai sangat miring dan rata, dan dapat melihat 

delta delta di beberapa tempat wilayah pantai. 

 

Gambar 2. 2 Pantai Berlumpur 

c) Pantai berkarang  

Terletak di daratan dan dinding tebing Pantai yang diselingi 

dengan pantai berlumpur dan berpasir. Jika ingin menjadikan pantai 

semacam ini sebagai tujuan liburan, mungkin bisa di pertimbangkan 

terlebih dahulu. 

 

Gambar 2. 3 Pantai Berkarang 
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Jenis pantai ini sangat cocok dan bagus sebagai pariwisata, khususnya 

yang memiliki jenis pantai yang berpasir atau yang memiliki banyak 

substrat pasir. tentu akan mengalami perbedaan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan pantai berbatu yang memiliki permukaan kasar 

yang sebagian besar bersubstrat karang, hal ini bisa mengganggu 

kenyamanan para wisatawan yang datang. Ukuran butir sedimen, yang 

sedang hingga kasar, adalah ukuran yang fenomenal untuk kegiatan 

wisata pantai. Lain halnya jika dibandingkan dengan ukuran butiran 

sedimen yang sangat halus dan sangat kasar, hal itu jelas tidak sesuai 

untuk kegiatan wisata pantai. Jenis substrat yang terdapat di Pantai 

bisa dimanfaatkan untuk mengetahui kegiatan wisata seperti apa yang 

sesuai untuk dilakukan di kawasan Pantai yang dijadikan wisata. 

c. Lebar pantai 

Lebar pantai akan berhubungan dengan sejauh mana area pantai yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan wisata seperti berlibur di pantai , snorkling dan 

berenang (Nurul, 2021). Lebar suatu pantai memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kegiatan yang dilakukan para wisatawan selama 

kunjungan mereka. Ketika pantai semakin luas, maka akan memberikan 

pengalaman yang baik bagi para wisatawan yang menjalankan kegiatan 

wisata, dan ketikaa pantai memiliki ukuran yang lebih kecil para wisatawan 

mungkin akan merasa kurang nyaman saat menjalankan kegiatan mereka.  

d. Kemiringan pantai 

pantai adalah suatu wilayah daratan yang berbatasan langsung dengan lautan 

dimana siklus pengikisan, pasang surut air laut benar-benar 

mempengaruhinya. Secara umum, keadaan pantai dapat dicirikan menjadi 

empat klasifikasi, khususnya pantai laut yang datar, landai, dan curam. 

(Ambarwati, 2020) Nilai kemiringan dapat diperoleh dengan terlebih dahulu 

memperkirakan kemiringannya. 
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Tabel 2. 1 Kemiringan Topografi 

Parameter Nilai Sebutan 

Kemiringan <10 10-25 >25-45 >45 

Topografi Pantai Datar Landai Curam Terjal 

Sumber :(Ambarwati, 2020) 

Kemiringan pantai, langsung dikaitkan dengan keamanan dan kenyamanan 

pengunjung saat berwisata, termasuk mandi dan berenang. Pantai datar yang 

landai menjadi pilihan yang tepat untuk melakukan kegiatan berenang dan 

rekreasi. Ada berbagai aktivitas yang bisa dilakukan wisatawan, seperti 

berenang, bermain pasir, bermain ombak di tepi pantai. Sehubungan dengan 

wisata pantai, pengukuran kemiringan Pantai dapat diterapkan dalam 

menentukan titik batas renang yang aman dan titik batas hambatan hingga 

kedalaman ± 1,5 meter. 

e. Material dasar perairan 

Matrial dasar perairan adalah Salah satu faktor paling krusial dalam menilai 

kesesuaian suatu wilayah terutama di daerah pantai yaitu karakteristik dasar 

laut. Material dasar perairan juga memiliki potensi untuk mempengaruhi 

tingkat kekeruhan dan kejernihan di pantai(Wati, 2019). menjelaskan bahwa 

wilayah di sekitar pantai yang memiliki pasir sebagai substrat merupakan 

tempat yang cocok untuk dijadikan destinasi wisata pantai. Substrat pasir 

yang mencakup kombinasi karang atau karang yang diselimuti pasir 

mendapat toleransi, dengan kerusakan karang yang terhitung sangat sedikit 

daripada bagian karangnya sendiri dan kandungan pasir berlumpur. Di sisi 

lain lokasi dengan Substrat lumpur atau karang yang kurang tepat untuk 

kegiatan berenang dan bermain lumpur (Pratesthi, 2016).  

f. Kecepatan Arus 

Arus adalah pergerakan aliran massa air yang bisa timbul akibat pengaruh 

angin atau perbedaan ketebalan air laut atau disebabkan oleh gerakan 
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gelombang yang  (Febriyanti dalam Ambarwati, 2020). Arus kecil sangat 

bagus untuk aktivitas berenang, tetapi arus yang kuat bisa jadi ancaman, 

karena dapat membawa pengunjung yang sedang berenang menjauh dari 

pantai. Kecepatan arus sangat erat kaitannya dengan keamanan dan 

kenyamanan wisatawan yang berenang, sehingga hal ini patut menjadi 

pertimbangan. Seperti yang ditunjukkan oleh (Hadikusumah 2014), 

kecepatan arus biasanyatingkat konsistensi yang seragam tergantung pada 

karakteristik kedalaman laut dan bentuk garis pantai ketika permukaan laut 

terpengaruh oleh tekanan angin, ini akan menghasilkan gelombang yang 

tinggi dan arus permukaan pun juga terbentuk. 

g. Kecerahan 

Kejernihan air adalah menjadi tolak ukur kecerahan apabila kecerahannya  

lebih tinggi, cahaya yang menyusup ke dalam air menjadi lebih jauh. 

kecerahan air bergantung pada variasi dan kekeruhan. Jaminan kejernihan 

dapat dimunculkan secara visual melalui alat pengukur, alat secchi disk. 

Nilai kecerahan di ungkapkan dalam satuan  meter. Unsur-unsur yang dapat 

mempengaruhinya adalah pola cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, dan 

ketepatan analis dalam melakukan pengukuran. Kenyamanan yang dirasakan 

pengunjung terkait erat dengan kejernihan,(Ambarwati, 2020) 

h. Pengamatan biota berbahaya 

pengelompokan spesies dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik antara 

beberapa jenis hewan yang bisa digunakan untuk memprediksi bagian dari 

kelompok tertentu. Biota yang ada dalam ekosistem pantai merupakan 

organisme yang memiliki potensi resiko bagi wisatawan yang sedang 

menikmati liburan keberadaan dari organisme berbahaya ini tentu 

mengganggu kenyamanan para wisatawan selama kunjungan.   Ada banyak 

jenis biota yang berbahaya bagi wisatawan yang mungkin muncul saat 

berenang atau snorkling, antara lain kerang api, ubur-ubur, gastropoda, ikan 

pari, bulu babi, anemon, landak laut, dan ular laut. (Nurul, 2021) 
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i. Ketersediaan air tawar  

Dalam aktivitas wisata pantai, adanya pasokan air bersih berupa air 

tawartentu menjadi sangat penting untuk membantu kelancaran fasilitas dan 

pelayanan yang disediakan oleh wisata pantai. Untuk dapat melihat 

ketersediaan air bersih atau air tawar di pantai, Anda dapat mengukur jarak 

antara lokasi penelitian dan lokasi wisata, yang menunjukkan di mana 

sumber air dapat diakses. Oleh karena itu, dalam kegiatan wisata, 

ketersediaan air bersih sebagai air tawar tentunya sangat penting untuk 

membantu administrasi dan pengelolaan suatu wisata. ini juga termasuk 

salah satu faktor yang digunakan dalam penilaian kelayakan pengembangan 

sektor pariwisata di kawasan wisata pantai (Nurul, 2021). 

j. Penutupan lahan pantai 

Pantai memiliki daratan yang merupakan tempat tinggal bagi alam 

sekitarnya yang tumbuh di sekitar pantai. adanya tutupan lahan di sekitar 

pantai, menunjukkan bahwa Pantai sangat berharga bagi kegiatan wisata 

pantai. Tutupan lahan di pesisir juga dapat dilihat sebagai salah satu 

lingkungan di pesisir, sistem biologis ini biasanya dipadati oleh tumbuhan 

perintis. Tutupan lahan Pantai tidak terpaku dengan memperhatikan wilayah 

sekitar pantai, kemudian pada saat itu mengelompokkan apakah Pantai 

tersebut ditutupi oleh pohon kelapa, savana, semak belukar, atau lokasi 

setempat.(Nurul, 2021).  

2.2.1 Klasifikasi kesesuaian lahan 

susunan klasifikasi kesesuaian lahan menurut(Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sumber Daya Air dan Kontruksi, 2016) bisa dibedakan menurut 

tingkatannya, yaitu tingkat Ordo, Kelas, Subkelas dan Unit. Ordo 

merupakan tingkat kesesuaian lahan secara keseluruhan pada tingkat ordo , 

kesesuaian lahan dapat di kelompokan menjadi lahan yang sesuai 

(S=Suitable) dan lahan yang tidak sesuai (N=Not Suitable). 
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Kelas merupakan tingkat kesesuaian dalam kerangka tingkat ordo. 

Berdasarkan ketersediaan data yanag jelas pada setiap skala pemetaan , 

kelas sesuai lahan dapat lihat sebagai berikut :  

1. pada pemetaan semi detail (skala 1:25.000-1:50.000) dalam tingkat 

kelas, lahan yang termasuk dalam ordo sesuai (S) dapat dikelompokan 

menjadi tiga tingkat kelas, yakni: sangat sesuai (S1), cukup sesuai 

(S2), dan sesuai secara marginal (S3). Di ssi lain lahan yang termasuk 

dalam ordo tidak sesuai (N) tidak dikelompokan menjadi berbagai 

tingkatan kelas. 

Kelas S1: Lahan yang tidak memiliki faktor pembatas yang signifikan 

atau jelas terhadap penggunaan terus menerus, atau faktor 

pembatas tersebut memiliki dampak yang kecil dan tidak 

memiliki pengaruh nyata terhadap penghasilan lahan. 

 Kelas S2: Lahan memiliki faktor pembatas, dan faktor pembatas ini 

dapat mempengaruhi penghasilannya, memerlukan 

tambahan input.faktor Pembatas ini umumnya bisa 

kendalikan. 

Kelas S3: Lahan yang memiliki faktor pembatas berat, danberdampak 

pada penghasilannya,masuk kedalam kelas S3.dalam kelas 

ini  diperlukan tambahan input yang lebih besar dari pada 

lahan kelas S2. Untuk kendalikan faktor pembatas pada S3 

memerlukan modal tinggi, sehingga mungkin memerlukan 

bantuan atau campur tangan (intervensi) pemerintah atau 

pihak sektor swasta.  

Kelas N: Lahan yang karena memiliki faktor pembatas yang sangat 

berat dan/atau sulit diatasi. 

2.3 Daya dukung kawasan 

Kemampuan lingkungan wisata untuk menampung aktivitas dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu tujuan wisatawan dan kondisi 
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lingkungan biofisik di lokasi tersebut. Daya dukng kawasan bisa diukur dengan 

angka jumlah pengunjung per luas area  dan waktu. Dalam merencanakan 

perkembangan sektor pariwisata, sangat penting untuk mempertimbangkan 

kapasitas yang dapat di tanggung oleh lingkungan agar dapat mendukung 

pertumbuhan pembangunan berkelanjutan, melalui proses pengenalan 

peningkatan sektor pariwisata harus dilakukan secara sistematis dan sejalan 

dengan tujuan yang ditetapkan (Soemarwoto, 2004). 

Menurut (syahputra dalam Gomgom R R Simbolon, 2017) menjelskan 

bahwa batas  daya dukung setiap kabupaten berbeda-beda sehingga penataan 

ruang di wilayah pesisir  dan pulau pulau kecil akan sinifikan. Meurut (Wati, 

2019) Daya dukung pariwisata  yang digunakan untuk menetapkan batas luas dan 

jumlah maksimal wisatawan pada kapasitas fisik yang mengacu pada jumlah 

maksimal wisatawan yang dapat secara fisik diakomodasi oleh kawasan yang 

disediakan pada priode tertentu. Dengan mengetahui kapasitas yang dapat di 

tanggungoleh suatu objek pariwisata, pencapaian perkembangan yang 

berkelanjutan (sustainable development) dapat diperoleh secara umum meliputi : 

Daya dukung fisik, adalah jumlah suatu maksimal penggunaan atau aktivias 

yang dapat menunjang tanpa mengakibatkan kerusakan atau penurunan kualitas. 

kapasitas fisik diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. 

Aspek lingkungan  yang dibutuhkan guna mendukung sektor pariwisata 

berkelanjutan yang sesuai menurut (Soemarwoto 2004), yaitu; ketersediaan 

sumberdaya yang memadaiserta kondisi sosial, budaya dan ekonomi yang cocok. 

Karakteristik fisik dan biologis yang berpengaruh terhadap kesetabilan suatu 

ekosistem akan memiliki dampak signifikan pada kapasitas tempat tersebut. 

Faktor biofisik terhadap daya dukung lingkungan tidak hanya faktor alamiah 

melainkan juga faktor kontribusi manusia seperti  fasilitas fasiltas pendukung 

seperti hotel , restoran, permukiman, serta infrastruktur seperti jalan dan tempat 

penginapan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 2 penelitian terdahulu 

No Judul Penulis Tujuan Variabel Metode Perbedaan Persamaan 

1 Kesesuaian Lahan 

dan Daya Dukung 

Kawasan Wisata 

Pantai Botutonuo, 

Kecamatan Kabila 

Bone, Kabupaten 

Bone Bolango 

(Deysandi 

Wunani, 

Sitti 

Nursinar, 

2013) 

untuk mengetahui 

kesesuaian lahan 

dan daya dukung 

kawasan wisata 

Pantai Botutonuo di 

Kecamatan Kabila 

Bone, Kabupaten 

Bone Bolango 

 

 

 

 Kesesuaian 

lahan 

 Daya dukung 

lahan 

Menggunakan 

metode scoring untuk 

menentukan nilai 

parameter nya 

Lokasi penelitian 

Jenis penelitian 

 

Variabel, 

Metode  

pengumpulan 

data, metode 

analisis 

 

2 Analisis Kesesuaian 

Lahan Dan Nilai 

Keindahan Lanskap 

Untuk Pariwisata 

Pesisir Dan Pantai Di 

Kecamatan Sanden 

(Fitriyani, 

2016) 

Untuk mengetahui 

kesesuaian lahan 

pariwisata di pesisir 

dan pantai 

Kecamatan Sanden 

dan Menilai 

keindahan lanskap 

pariwisata pantai di 

Kecamatan Sanden. 

 Kesesuaian 

lahan 

 Nilai 

Keindahan 

Lanskap 

Penelitian ini 

menggunakan Sistem 

Informasi Geografis 

untuk memetakan 

kesesuaian lahan 

wisata pantai dan 

pembobotan 

parameter kesesuaian 

lahan 

Lokasi penelitian, 

teknik 

pengumpulan data, 

metode analisis 

Sama-sama 

menggunakan 

metode Sistem 

Informasi 

Geografis dan 

membahas 

tentang 

kesesuaian lahan 

Sumber :penulis 2022    
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

lokasi penelitian ini yaitu pantai Selong Belanak yang berada di desa 

Selong Belanak, Kecamatan Praya Barat dengan luas wilayah 1991,90 ha,  

dengan 11,83 % dari total luas wilayah Kecamatan Praya Barat, kecamatan ini 

berada di bagian selatan wilayah Kabupaten Lombok Tengah yang berbatasan 

langsung dengan Samudera Indonesia yaitu Kecamatan Praya Barat. Secara 

geografis Desa Selong Belanak memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut 

Bagian Utara  : Desa Mangkung 

Bagian Timur  : Desa Mekar Sari  

Bagian Selatan : Samudera Indonesia  

Bagian Barat : Desa Montong Ajan 

Adapun peta lokasi Desa Selong Belanak dapat dilihat pada gambar 3.1 di 

bawah ini.  

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif di jelaskan secara rinci, 

menguraikan hasil penelitian dengan menggunakan angka yang menggambarkan 

ciri ciri subjek penelitian. Data ini kemudian dijelaskan lebih lanjut dengan 

bantuan tabel, diagram dan grafikuntuk memudahkan (Arcana et al., 2021). 

Tujuan menggunakan jenis penelitian ini yaitu untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di kawasan pantai Selong Belanak yaitu Pembangunan 

infrastruktur dan peningkatan aktivitas budidaya yang mengancam kelestarian 

lingkungan dengan meningkatnya alih fungsi lahan dan penebangan pohon 

sebagai akibat dari pembangunan. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat kesesuaian lahan wisata pantai dan daya dukung 

kawasan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
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 Gambar 3. 1 Peta wilayah Desa Selong Belanak 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data dapat di kumpulkan dari sumber 

data primer dan data sekunder,  

1. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui pengamatan langsung 

kondisi existing yang terdapat pada lokasi penelitian. 

a. Observasi lapangan  

Observasi lapangan merupakan peninjauan langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengetahui atau melihat gambaran secara nyata tentang 

wilayah penelitian. Tujuan menggunakan metode observasi lapangan 

dalam penelitian ini merupakan untuk mengumpulkan data yang 

meliputi: 

 Kedalaman air laut 

 Tipe pantai 

 Kecerahan air laut 

 material dasar perairan 

 Biota berbahaya 

 Kecepatan arus 

 Penutupan lahan pantai 

 Tersedianya air tawar 

 Waktu yang disediakan dalam satu hari untuk kunjungan 

 Waktu yang dihabiskan untuk rekreasi 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh  dari lembaga atau 

instansi yang memiliki hubungan dengan studi yang sedang dilakukan, 

bertujuan untuk analisis. Rangkuman dari data penelitian yang 

dimanfaatkan dapat lihat dalam tabel berikut ini 

Tabel 3. 1 Data Sekunder 

Data Sumber data 

Citra satelit SAS Planet https://earthexplorer.usgs.gov/ 

SHP RTRW Kabupaten 

Lombok Tengah 2011-

BAPPEDA Kabupaten Lombok 

Tengah 
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2031 

Sumber: penulis 2022 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan penguraian dari berbagai bentuk yang telah 

ditetapkan peneliti yang berfungsi untuk menggali informasi tantang  fenomena 

yang diamati peneliti, yang pada akhirnya digunakan untuk membuat 

kesimpulan. Variabel dari penelitian ini terdapat dalam tabel 

Tabel 3. 2 variabel penelitian 

No Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Menganalisis kesesuaian 

lahan wisata pantai 

Selong Belanak di 

Kecamatan Praya Barat 

Kabupaten Lombok 

Tengah 

 

 

 

Kesesuaian 

lahan pantai  

 Kedalaman air 

 Tipe pantai 

 Kecerahan 

 Biota berbahaya 

 Material dasar 

 Kecepatan arus 

 Lebar pantai 

 Kemiringan pantai 

 Penutupan lahan pantai 

 Ketersediaan air tawar 

 

 

 

(Deysandi 

Wunani, Sitti 

Nursinar, 

2013) 

 

 

 

 

2 

 

 

 

mengetahui daya dukung 

kawasan wisata pantai 

Selong Belanak di 

Kecamatan Praya Barat 

Kabupaten Lombok 

Tengah 

 

 

 

Daya 

dukung 

kawasan 

 Potensi ekologis 

pengunjung atau kapal 

per satuan unit area 

 Luas area pantai 

 Jumlah pantai 

 Waktu yang 

disediakan dalam satu 

hari untuk kunjungan 

 Waktu yang 

dihabiskan untuk 

rekreasi  

 

 

 

(Deysandi 

Wunani, Sitti 

Nursinar, 

2013) 

Sumber : penulis 2022 

3.5 Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis 

spasial, sebuah pendekatan analisis yang melibatkan perhitungan untuk mencapai 

kesimpulan umum dari data yang relevan. Oleh karena itu output dari 

perhitungan rumus akan menjadi dasar dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 
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3.6.1 Analisis kesesuaian lahan 

Aktivitas pariwisata yang  disediakan atau rencanakan di suatu 

wilayah memiliki sarat-sarat sumberdaya dan lingkungan  yang atur  agar 

sesuai dengan tujuan serta terpadu dengan potensi sumber daya yang ada di 

kawasan tersebut. Hal seperti ini dapat dianalisis dengan menggunakan 

analisis kesesuaian wisata (Yulianda, 2010).  

Berdasarkan (Deysandi Wunani, 2013) persamaan yang digunakan 

untuk kesesuaian wisata adalah 

IKW = ∑ [ Ni / Nmaks ] x 100 % 

Keterangan : 

IKW  = Indeks Kesesuaian Wisata 

Ni = Nilai parameter ke-i (Bobot × Skor) 

Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 

Analisis kesesuaian wisata pantai diperoleh berdasarkan 

pertimbangan masing-masing parameter yang berbeda beda dalam kategori 

wisata tersebut. 

Tabel 3. 3 Parameter kesesuaian lahan wisata pantai untuk kategori rekreasi 

N

o 

Parameter Bobot Kategori 

S1 

Skor Kategori 

S2 

Skor Kategori 

S3 

Skor Kategori 

N 

Skor 

1 Kedalaman 

perairan(m) 

5 0-3 4 >3-6 3 >6-10 2 >10 1 

2  

 

Tipe pantai 

5  

Pasir 

putih 

4 Pasir 

putih, 

sedikit 

karang 

3 Pasir 

hitam, 

berkarang, 

sedikit 

terjal 

2  

Lumpur, 

berbatu, 

terjal 

1 

3 Lebar pantai 5 >15 4 10-15 3 3 - <10 2 < 3 1 

4 Material 

dasar 

4 Pasir 4 Karang 

berpasir 

3 Pasir 

berlumpur 

2 Lumpur 1 

5 Kecepatan 

arus(m/dt) 

4 0-0,17 4 0,17-

0,34 

3 0,34 – 

0,51 

2 >0,51 1 

6 Kemiringan 

pantai( ) 

4 <10 4 10-25 3 >25 – 45 2 >45 1 

7 Kecerahan 

pantai(m) 

3 >80 4 >50-80 3 20 – 50 2 <20 1 

8  

Penutupan 

lahan pantai 

3 Kelapa, 

lahan 

terbuka 

4 Semak, 

belukar, 

renda, 

savana 

3 Belukar 

tinggi 

2 Hutan bakau, 

permukiman, 

pelabuhan 

1 
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9 Biota 

berbahaya 

3 Tidak 

ada 

4 Bulu 

babi 

3 Bulu babi, 

ikan pari 

2 Bulu babi, 

ikan pari, 

lepu, hiu 

1 

10 Ketersediaan 

air bersih 

(jarak/km) 

3  

<0,5 

4  

>0,5-1 

3  

>1 - 2 

2  

>2 

1 

Sumber :(yulianda dalam Deysandi Wunani, Sitti Nursinar, 2013) 

Menurut (Deysandi Wunani, Sitti Nursinar, 2013) bahwa nilai 

maksimum  dari suatu kategori wisata pantai yaitu 156  

Keterangan : 

S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 80 - 100% 

S2 = Cukup sesuai, dengan nilai 60 - <80% 

S3 = Sesuai bersyarat, dengan nilai 35 - <60% 

N = Tidak sesuai, dengan nilai <35% 

B = Bobot  

S = Skor 

 

3.6.2 Analisis daya dukung  

Dalam penelitian ini, analisis daya dukung kawasan digunakan 

dengan memanfaatkan rumus perhitungan daya dukung wilayah dan 

potensi ekologis pengujung menurut (Yulianda dalam Deysandi Wunani, 

Sitti Nursinar, 2013), yaitu sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

DDK: Daya dukung kawasan  

K : Potensi ekologis pengunjung atau kapal per satuan unit area  

LP : Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan 

Lt : Luas unit area untuk kebutuhan tertentu 

Wt : Waktu yang disediakan kawasan untuk wisata dalam satu hari  

WP : Waktu yang dihabiskan pengunjung atau kapal untuk tiap kegiatan 

tertentu. 
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Kemampuan kawasan untuk menampung wisatawan, dihitung 

dengan memperhitungkan potensi ekologis serta kapasitas daya dukung 

kawasan dan luas wilayah ketika melaksanakan kegiatan pariwisata. seperti 

pada Tabel berikut. 

Tabel 3. 4 Potensi Ekologis Pengunjung (K) dan Luas Area Kegiatan (Lt) 

Jenis kegiatan K 

(∑pengunjung) 

Unit area(Lt) keterangan 

Rekreasi pantai 1 25 m
2 1 org setiap 25 m 

panjang pantai 

berenang 1 50 m
2
 1 orang setiap 10 m x 5 

m panjang pantai 

Sumber :(Yulianda dalam Deysandi Wunani, Sitti Nursinar, 2013) 

Waktu yang diberikan oleh suatu daerah untuk kegiatan wisata dalam 

satu hari (Wt) adalah jangka waktu pantai dibuka dalam satu hari. Waktu 

yang dihabiskan wisatawan untuk melakukan satu jenis aktivitas (Wp) 

berbeda beda tergantung pada jenis kegiatan wisata. Perkiraan  waktu yang 

diharapkan untuk melakukan setiap tindakan wisata ditampilkan di tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. 5 Perkiraan Waktu yang Dibutuhkan untuk Setiap Kegiatan Wisata 

Jenis Kegiatan Waktu Yang Dibutuhkan 

Wp- (Jam) 

Total Waktu 1 Hari 

Wt-(Jam) 

Rekreasi Pantai 3 6 

Berenang 2 4 

Sumber :(Yulianda dalam Deysandi Wunani, Sitti Nursinar, 2013) 

 

3.6.3 Pengukuran Parameter Perairan 

a. Kecepatan Arus  

Untuk kecepatan arus yang dapat diukur adalah kecepatan arus 

permukaan perairan saja. Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan 

menggunakan bola atau botol yang diikat tali memiliki skala ukuran 
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sepanjang 5 meter. Bola atau botol diletakkan di permukaan perairan, 

kemudian waktu yang ditempuh bola tersebut (t) sampai jarak 5 meter (S) 

dicatat dengan alat stopwatch. Untuk mengetahui Kecepatan arus (V) 

perairan dapat menggunakan persamaan umum berikut (Yulianda, 2007) : 

 

V=  
 

 
 

Keterangan: 

V: Kecepatan arus (m/s)  

S: Jarak yang ditempuh (m)  

T: Waktu tempuh (detik) 

b. Kecerahan 

Untuk mengukur kejernihan air laut (meter) dapat menggunakan 

alat secchi disk yang paling baik dilakukan pada siang hari ketika matahari 

cerah. prosedur yang digunakan sesuai harus sesuai dengan yang dijelaskan 

dalam (English et al., 1994) yaitu secchi disk diturunkan ke air laut hingga 

mencapai kedalaman tertentu dimana  secchi disk tersebut mulai hilang dari 

pandangan mata (D1), kemudian secchi disk ditarik kembali ke atas 

permukaan hingga mulai terlihat (D2). 

Setelah didapatkan nilai D1 dan D2 dalam satuan meter, maka 

kecerahan perairan dapat dihitung dengan persamaan (Yulianda, 2007): 

K=
     

 
 

Keterangan:  

K   : Kecerahan secchi disk 

D1: Kedalaman perairan saat keping secchi disk mulai tidak terlihat  

D2: Kedalaman perairan saat keping secchi disk mulai terlihat 
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3.6 Desain Survey 

Tabel 3. 6 Desain Survey Penelitian 

No Tujuan Variabel Sub Variabel Metode Analisis Sumber Data 

1 Menganalisis 

kesesuaian lahan 

wisata pantai Selong 

Belanak di 

Kecamatan Praya 

Barat Kabupaten 

Lombok Tengah 

 

 

Kesesuaian 

Lahan 

Pantai 

 Kedalaman air 

 Tipe pantai 

 Kecerahan 

 Biota berbahaya 

 Material dasar 

 Kecepatan arus 

 

 

 

Kuantitatif   

 

Survey langsung ke 

lokasi penelitian 

 

 Lebar pantai 

 Kemiringan pantai 

 Penutupan lahan pantai 

 Ketersediaan air tawar 

 

Bappeda Kabupaten 

Lombok Tengah 

2 mengetahui daya 

dukung kawasan 

wisata pantai Selong 

Belanak di 

Kecamatan Praya 

Barat Kabupaten 

Lombok Tengah 

 

 

Daya 

Dukung 

Kawasan 

 Potensi ekologis 

pengunjung atau kapal 

per satuan unit area 

 Luas area pantai 

 Jumlah pantai 

 Waktu yang disediakan 

dalam satu hari untuk 

kunjungan 

 Waktu yang dihabiskan 

untuk rekreasi 

 

 

 

Kuantitatif   

 

 

Dinas pariwisata dan  

Penjaga/pengelolah 

wisata pantai Selong 

Belanak 

Sumber: penulis 2022 
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3.7 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

Menurut(Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Tengah, 2011-2031) 

menyatakan bahwa Pantai Selong Belanak termasuk ke dalam rencana kawasan  

pertumbuhan ekonomi serta pengembangan kawasan pariwisata 

Pantai Selong Belanak merupakan salah satu pantai laut yang memiliki daya 

pikat pasir putih, sunset, perbukitan dan ombak yang lumayan besar yang 

menjadikan pantai ini sebagai tempat rekreasi yang bagus untuk masyarakat 

Kawasan wisata Pantai Selong Belanak telah memberikan manfaat terhadap 

masyarakat setempat. Namun, secara tidak langsung kegiatan tersebut memberi 

dampak tekanan ekologis yang berupa Pembangunan infrastruktur dan 

peningkatan aktivitas budidaya yang dilakukan di Selong Belanak merupakan 

ancaman bagi kelestarian lingkungan dengan meningkatnya alih fungsi lahan 

dan penebangan pohon sebagai akibat dari pembangunan 

Untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

wisata pantai dan daya dukung kawasan 

pantai Selong Belanak 

Kesesuaian lahan Daya dukung kawasan 

 Kedalaman air 

 Tipe pantai 

 Kecerahan 

 Biota berbahaya 

 Material dasar 

 Kecepatan arus 

 Lebar pantai 

 Kemiringan pantai 

 Penutupan lahan pantai 

 Ketersediaan air tawar 

 

 Potensi ekologis 

pengunjung atau kapal 

per satuan unit area 

 Luas area pantai 

 Jumlah pantai 

 Waktu yang disediakan 

dalam satu hari untuk 

kunjungan 

 Waktu yang dihabiskan 

untuk rekreasi 

 

Kesesuaian lahan dan daya dukung 


